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The Impact of Waste and Lack of Public Awareness: A Case Study in Kekait Village, Gunung 
Sari District, West Lombok Regency 
 
Abstract. Waste management is an essential aspect of maintaining environmental quality, particularly 
in rural areas. This study aims to describe the condition of waste management and analyze the factors 
contributing to low public awareness of environmental cleanliness in Kekait Village, Gunung Sari 
District, West Lombok Regency. The research employed direct observation and in-depth interviews, 
including with the Head of Kekait Village as the main informant. The findings indicate that the low 
level of environmental awareness among residents is influenced by limited environmental education, 
insufficient waste-disposal facilities, and the absence of sustainable routine programs from the village 
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government. These conditions contribute to increasing environmental pollution and low community 
participation in maintaining cleanliness. This research provides an initial overview for the community, 
village authorities, and stakeholders to formulate more effective waste-management strategies and to 
promote improved environmental awareness at the village level. 
 
Keywoards: Waste, Environmental Awareness, Public Education, Village, Waste Management 
 
Abstrak. Pengelolaan sampah merupakan aspek penting dalam menjaga kualitas lingkungan, 
terutama di wilayah pedesaan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kondisi pengelolaan sampah 
serta menganalisis faktor rendahnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan di Desa 
Kekait, Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat. Penelitian dilakukan menggunakan 
metode observasi langsung dan wawancara mendalam, termasuk dengan Kepala Desa Kekait sebagai 
informan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran masyarakat dipengaruhi 
oleh kurangnya edukasi lingkungan, terbatasnya fasilitas tempat sampah, serta tidak adanya program 
rutin yang berkelanjutan dari pemerintah desa. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya 
pencemaran lingkungan dan rendahnya partisipasi warga dalam menjaga kebersihan. Penelitian ini 
memberikan gambaran awal bagi masyarakat, pemerintah desa, dan pemangku kepentingan lainnya 
untuk merumuskan strategi pengelolaan sampah yang lebih efektif dan mendorong peningkatan 
kesadaran lingkungan di tingkat desa. 
 
Kata Kunci: Sampah, Kesadaran Lingkungan, Edukasi Masyarakat, Desa, Pengelolaan Sampah 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah merupakan isu lingkungan yang semakin mendesak, 
terutama di wilayah pedesaan yang belum memiliki sistem pengelolaan yang 
memadai. Sampah yang tidak dikelola dengan baik berpotensi mencemari tanah, air, 
dan udara, serta menimbulkan risiko kesehatan bagi masyarakat. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa persoalan sampah bukan hanya masalah teknis, tetapi juga 
berkaitan dengan perilaku, kebiasaan, dan tingkat kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya kebersihan lingkungan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas dampak sampah terhadap 
lingkungan serta pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. 
Namun, pembahasan mengenai rendahnya kesadaran masyarakat di tingkat desa 
khususnya di Desa Kekait, Kecamatan Gunung Sari belum banyak dikaji secara 
mendalam. Inilah celah yang ingin diisi melalui penelitian ini, yaitu menggambarkan 
kondisi lapangan yang belum banyak ditulis oleh peneliti lain. 

Tulisan ini memiliki tujuan khusus untuk menjelaskan kondisi aktual 
pengelolaan sampah di Desa Kekait dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat. Selain itu, penelitian ini berupaya 
melengkapi kekurangan dari tulisan sebelumnya dengan menyoroti peran 
pemerintah desa dan sejauh mana kebijakan atau program yang ada mampu 
menjawab persoalan sampah di tingkat lokal. 

Penelitian ini juga ingin membuktikan bahwa rendahnya kesadaran lingkungan 
tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku masyarakat, tetapi juga berhubungan erat 
dengan minimnya edukasi, keterbatasan fasilitas pendukung, dan absennya program 
pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Argumen inilah yang diuji melalui observasi 
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dan wawancara dengan masyarakat serta Kepala Desa Kekait sebagai informan 
utama. 

Dengan mengkaji kondisi nyata di lapangan, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran utuh mengenai masalah sampah di Desa Kekait serta menjadi 
dasar dalam merumuskan strategi pengelolaan sampah yang lebih efektif. Hasil kajian 
ini diharapkan mampu mendorong peningkatan kesadaran dan partisipasi 
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan sebagai bagian dari upaya 
menciptakan desa yang sehat dan berkelanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan 
untuk menggambarkan dan memahami fenomena sosial secara mendalam. Menurut 
Moleong (2017), penelitian kualitatif bersifat alamiah dan lebih menekankan pada 
makna daripada angka. Sugiyono (2019) juga menyatakan bahwa metode deskriptif 
kualitatif cocok digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alamiah dan 
bertujuan untuk menggambarkan keadaan apa adanya. Oleh karena itu, pendekatan 
ini dianggap tepat untuk meneliti kondisi pengelolaan sampah dan kesadaran 
masyarakat di Desa Kekait. 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode observasi langsung, di mana 
peneliti mengamati secara langsung perilaku masyarakat terhadap pengelolaan 
sampah serta kondisi lingkungan desa. Selain itu, kami juga melakukan wawancara 
semi-terstruktur dengan beberapa informan, termasuk masyarakat setempat dan 
Kepala Desa Kekait, guna memperoleh informasi yang lebih mendalam terkait 
kebijakan dan tindakan nyata yang telah dilakukan pemerintah desa. Teknik ini 
memungkinkan kami untuk mendapatkan data yang kaya dan kontekstual sesuai 
dengan realitas di lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampah merupakan salah satu persoalan lingkungan paling krusial dewasa ini. 
Nasution (2018) menyatakan bahwa sampah adalah bahan buangan yang dihasilkan 
dari aktivitas manusia yang tidak lagi digunakan dan dibuang ke lingkungan. Apabila 
tidak dikelola secara baik, sampah dapat menimbulkan dampak serius terhadap 
kesehatan, keindahan lingkungan, dan keseimbangan ekosistem. Sudrajat (2020) 
menambahkan bahwa pengelolaan sampah tidak hanya terbatas pada pengumpulan 
dan pembuangan, melainkan juga melibatkan kesadaran masyarakat untuk memilah, 
mengelola, dan mengurangi jumlah sampah sejak dari sumbernya. 

Hasil observasi di Desa Kekait, Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten Lombok 
Barat, menunjukkan bahwa persoalan sampah sudah memasuki tahap yang 
mengkhawatirkan. Di beberapa titik, terutama di sekitar jalan utama dan selokan, 
terlihat tumpukan sampah rumah tangga seperti plastik, sisa makanan, dan limbah 
organik. Sungai kecil yang membelah desa pun menjadi tempat pembuangan limbah 
domestik. Keadaan ini memperlihatkan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya menjaga lingkungan, serta lemahnya regulasi lokal dalam penegakan 
kebersihan. 
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Salah satu penyebab utama kondisi ini adalah minimnya fasilitas pembuangan 
sampah yang memadai. Warga tidak memiliki akses ke tempat pembuangan 
sementara (TPS), sehingga mereka cenderung membakar sampah di halaman atau 
membuangnya ke tempat terdekat seperti sungai dan selokan. Dalam wawancara, 
sebagian besar warga mengaku tidak tahu harus membuang sampah ke mana. Mereka 
menganggap perilaku ini wajar karena sudah menjadi kebiasaan turun-temurun, 
memperlihatkan betapa dalamnya masalah ini tertanam dalam nilai sosial dan 
budaya lokal. 

Kondisi semakin diperburuk dengan tidak adanya sistem pengangkutan sampah 
yang teratur. Pemerintah desa mengaku memiliki keterbatasan anggaran untuk 
membangun infrastruktur kebersihan. Meski beberapa dana desa telah dialokasikan 
untuk program lingkungan, implementasinya belum optimal karena minimnya 
partisipasi masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno (2019) yang 
menyatakan bahwa keberhasilan program lingkungan sangat bergantung pada 
keterlibatan aktif warga sebagai subjek, bukan hanya sebagai objek. 

Observasi juga menunjukkan bahwa kegiatan gotong royong untuk 
membersihkan lingkungan telah berkurang drastis. Kegiatan yang dahulu menjadi 
tradisi rutin kini hanya dilakukan menjelang hari besar nasional atau keagamaan. 
Semangat kolektif masyarakat dalam menjaga kebersihan melemah, mencerminkan 
tergerusnya nilai-nilai sosial yang dulu menjadi kekuatan dalam mengatasi masalah 
bersama. Padahal, gotong royong dapat menjadi pintu masuk untuk membangun 
kesadaran kolektif dan memperkuat modal sosial desa. 

Di tengah kondisi tersebut, ditemukan pula potensi positif dari kalangan muda 
dan kelompok ibu rumah tangga. Dalam wawancara, beberapa dari mereka 
menyampaikan keinginan untuk membentuk kegiatan edukasi lingkungan dan bank 
sampah berbasis RT. Mereka berharap ada pelatihan dari pihak pemerintah atau 
lembaga terkait mengenai cara pengelolaan sampah organik dan anorganik. Ini 
menunjukkan bahwa sebenarnya ada harapan dan kemauan dari masyarakat untuk 
berubah, asalkan difasilitasi dan diarahkan secara tepat. 

Namun, hingga saat ini pemilahan sampah belum menjadi praktik umum di 
masyarakat. Sampah organik dan anorganik masih dicampur dan dibuang tanpa 
proses daur ulang. Hal ini bertentangan dengan Permen LH No. 13 Tahun 2012 
tentang Pedoman Pelaksanaan 3R (Reduce, Reuse, Recycle), yang mengamanatkan 
bahwa pemilahan sampah harus dimulai sejak dari rumah tangga. Sayangnya, 
kurangnya edukasi serta minimnya fasilitas pendukung membuat kebijakan ini 
belum menyentuh masyarakat desa. 

Pendidikan lingkungan di Desa Kekait juga masih lemah. Lembaga nonformal 
seperti posyandu, karang taruna, dan PKK belum secara konsisten menyampaikan 
materi atau kegiatan yang berfokus pada kesadaran lingkungan. Hal ini menjadi salah 
satu kendala dalam membangun pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
pengelolaan sampah. Selain itu, tidak adanya insentif atau penghargaan kepada warga 
yang aktif menjaga lingkungan menyebabkan motivasi masyarakat menurun. 

Peran pemerintah desa sejauh ini belum optimal. Dalam wawancara dengan 
salah satu perangkat desa, disebutkan bahwa kesadaran lingkungan masih dianggap 
sebagai urusan sekunder dibandingkan dengan program pembangunan lainnya. 
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Akibatnya, tidak ada regulasi desa atau sanksi tegas bagi warga yang membuang 
sampah sembarangan. Padahal, regulasi lokal sangat diperlukan untuk 
menumbuhkan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab. 

Selain berdampak pada kebersihan dan kesehatan, persoalan sampah juga 
menghambat potensi pengembangan sektor pariwisata dan ekonomi lokal. Desa 
Kekait memiliki potensi alam dan pertanian yang cocok untuk dikembangkan sebagai 
desa wisata berbasis agroekologi. Namun, pencemaran lingkungan oleh sampah 
mengurangi daya tarik wisata dan berpotensi merusak reputasi desa sebagai destinasi 
alam yang asri. 

Beberapa warga juga melaporkan dampak kesehatan dari tumpukan sampah 
yang tidak terkelola. Anak-anak mengalami gatal-gatal, terutama saat musim hujan, 
ketika saluran air tersumbat dan sampah membusuk. Ini menunjukkan bahwa 
permasalahan sampah sudah berdampak langsung terhadap kualitas hidup 
masyarakat, namun sayangnya kesadaran ini belum dibarengi dengan perubahan 
perilaku yang signifikan. 

Peneliti melihat bahwa persoalan sampah di Desa Kekait lebih dari sekadar 
urusan teknis pengelolaan limbah. Ini adalah krisis nilai, perilaku, dan sistem. Oleh 
karena itu, pendekatan yang digunakan haruslah holistik, berkelanjutan, dan berbasis 
partisipasi. Pemerintah desa, lembaga pendidikan, tokoh masyarakat, dan kelompok 
pemuda harus bersinergi untuk menciptakan sistem yang mendukung perubahan 
tersebut. 

Pendekatan edukatif yang inovatif juga bisa dilakukan dengan 
mengintegrasikan pesan-pesan lingkungan dalam seni dan budaya lokal, seperti 
peresean atau pertunjukan tradisional. Ini bisa menjadi cara yang lebih efektif dan 
menyentuh, dibanding sekadar imbauan formal atau larangan. Perubahan tidak akan 
terjadi dalam semalam, tetapi proses internalisasi nilai dan pembiasaan perilaku yang 
ramah lingkungan akan membentuk generasi yang lebih peduli terhadap 
keberlanjutan. 

Dengan demikian, pengelolaan sampah di Desa Kekait memerlukan komitmen 
bersama, kebijakan yang mendukung, serta penguatan kesadaran masyarakat melalui 
pendekatan sosial-budaya. Tanpa semua itu, upaya perbaikan hanya akan bersifat 
sementara dan tidak mampu mengubah kebiasaan yang sudah mengakar. Hanya 
melalui kerja sama lintas sektor dan konsistensi pelaksanaan program, permasalahan 
sampah di desa ini dapat diatasi secara berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 

Temuan terpenting dari penelitian ini menunjukkan bahwa persoalan sampah 
di Desa Kekait tidak hanya disebabkan oleh kurangnya fasilitas, tetapi lebih signifikan 
dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran masyarakat yang bersumber dari minimnya 
edukasi lingkungan yang konsisten. Fakta bahwa sebagian besar warga masih 
membuang sampah di jalan, selokan, dan area permukiman memperlihatkan adanya 
gap besar antara pengetahuan dan perilaku yang sebelumnya belum banyak disorot 
dalam penelitian lain di tingkat desa. Temuan ini menjadi penting karena 
menunjukkan bahwa persoalan utama bukan sekadar teknis, melainkan menyangkut 
pola pikir dan budaya sosial yang telah berlangsung lama. 
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Dari sisi keilmuan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa pengelolaan sampah 
akan gagal jika hanya mengandalkan penyediaan fasilitas tanpa diikuti penguatan 
perilaku masyarakat. Namun, penelitian ini juga menambahkan perspektif baru 
dengan menemukan bahwa peran pemerintah desa memegang posisi sentral dalam 
membentuk perilaku warga, baik melalui edukasi, program rutin, maupun pemberian 
contoh. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 
pengelolaan sampah memerlukan pendekatan kolaboratif yang melibatkan 
masyarakat, pemerintah desa, dan lembaga lokal dalam satu sistem yang 
berkelanjutan. 
 
SARAN 

1. Pemerintah desa perlu segera merancang sistem pengelolaan sampah terpadu 
yang mencakup pembangunan TPS, pengangkutan rutin, serta pemilahan dan 
daur ulang sampah di tingkat rumah tangga. Hal ini bisa dilakukan melalui 
pemanfaatan dana desa secara tepat sasaran. 

2. Edukasi lingkungan harus diperkuat melalui lembaga formal maupun 
nonformal. Kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan penyuluhan mengenai 
pentingnya pengelolaan sampah dan pemilahan sejak dari rumah dapat 
melibatkan posyandu, PKK, karang taruna, dan tokoh agama. 

3. Budaya gotong royong yang telah melemah perlu diaktifkan kembali melalui 
program-program komunitas seperti lomba kebersihan antar RT, hari peduli 
lingkungan, dan kerja bakti rutin yang dijadikan agenda tetap desa. 

4. Pembentukan bank sampah di tingkat RT atau dusun dapat menjadi solusi 
ekonomi sekaligus lingkungan, di mana masyarakat dapat mengelola sampah 
anorganik menjadi barang bernilai jual atau digunakan untuk kepentingan 
bersama. 

5. Kolaborasi lintas sektor, termasuk dengan dinas lingkungan hidup, organisasi 
lingkungan, dan institusi pendidikan, perlu dibangun untuk mendampingi desa 
dalam pelaksanaan program lingkungan yang lebih terarah dan berkelanjutan. 

6. Penerapan sanksi dan regulasi lokal mengenai kebersihan lingkungan dapat 
mulai dirumuskan untuk memberikan efek jera bagi pelanggar, tetapi tetap 
disertai pendekatan persuasif agar tidak menimbulkan resistensi sosial. 
Dengan adanya upaya bersama dari seluruh elemen masyarakat dan pemangku 

kepentingan, permasalahan sampah di Desa Kekait dapat ditangani secara bertahap. 
Kunci keberhasilannya terletak pada komitmen jangka panjang, keberlanjutan 
program, dan kesadaran kolektif bahwa menjaga kebersihan lingkungan adalah 
tanggung jawab bersama. 
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